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Over eighty deixis for Minangkabau women. These words is spread on a 
shole variety of Minangkabau speech acts. Study of Critical Discourse 
Analysis Pragmatics about deixis will give an overview of the “inner 
phylosophy” of a society. This paper are expected to be obtained an idea of 
how society treats Minangkabau women through speech acts. There are 75 
out of 81 womwn roles/positions of honor, intimate, and egalitarian; There 
are only two negative positions. Conclusion: Minangkabau society treats 
women honorably in the 93% speech acts; only 2,4 % f speech acts form of 
contempt/social punishment.  
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Lebih delapan puluh deiksis untuk perempuan 
Minangkabau.Deiksis tersebut menyebar dalam seluruh variasi tindak 
tuturii Bahasa Minangkabau. Kajian Pragmatik disertai Analisis 
Wacana Kritis terhadap deiksis akan memberi gambaran “inner 
phylosophy” suatu masyarakat. Dalam tulisan ini diharapkan akan 
diperoleh sebuah gambaran bagaimana masyarakat Minangkabau 
memperlakukan perempuan. 
Tulisan ini membahas deiksis terhadap perempuan dalam 
Bahasa Minangkabau.Analisis awal bertolak dari pola analisis 
pragmatik.Pada tahap kedua dilakukan Analisis Wacana Kritis untuk 
melihat kategori deiksis perempuan.Hasil AWK diinterpretasi dengan 




konteks budaya Minangkabau, terutama dalam interaksi yang 
berkaitan dengan perempuan. 
Pragmatikiiiadalah analisis terhadap bahasa sebagai alat 
komunikasi.Pada dasa warsa silam pragmatik jarang atau hampir tidak 
pernah disebut oleh para ahli bahasa. Namun perkembangan Ilmu 
Komunikasi dan Ilmu-Ilmu Sosial lainnya semakin menyadarkan para 
linguis, bahwa upaya untuk menguak hakikat bahasa tidak akan 
membawa hasil yang diharapkan tanpa didasari pemahaman terhadap 
pragmatik, yakni bagaimana bahasa itu digunakan dalam komunikasi 
(Leech, 1993: 1). Leech (1993: 8) juga mengartikan pragmatik sebagai 
studi tentang makna dalam hubungannya dengan situasi-situasi ujar 
(speech situations). 
Kancah yang dijelajahi pragmatik ada empat: (a) deiksis 
(deixis), (b) praanggapan (presupposition), (c) tindak ujaran (speech 
acts), dan (d) implikatur percakapan (conversational implicature) 
(Purwo, 1990: 17). 
Deiksis adalah kata-kata yang memiliki referen berubah-ubah 
atau berpindah-pindah (Wijana, 1998: 6). Menurut Bambang Yudi 
Cahyono (1995: 217), deiksis adalah suatu cara untuk mengacu ke 
hakekat tertentu dengan menggunakan bahasa yang hanya dapat 
ditafsirkan menurut makna yang diacu oleh penutur dan dipengaruhi 
situasi pembicaraan. Deiksis dapat juga diartikan sebagai lokasi dan 
identifikasi orang, objek, peristiwa, proses atau kegiatan yang sedang 
dibicarakan atau yang sedang diacu dalam hubungannya dengan 
dimensi ruang dan waktunya, pada saat dituturkan oleh pembicara atau 
yang diajak bicara (Lyons, 1977: 637 via Djajasudarma, 1993: 43). 
Menurut Bambang Kaswanti Purwo (1984:1) sebuah kata dikatakan 
bersifat deiksis apabila rujukannya berpindah-pindah atau berganti-
ganti, tergantung siapa yang menjadi pembicara, saat dan tempat 
dituturkannya kata-kata itu. Dalam bidang linguistik terdapat pula 
istilah rujukan atau sering disebut referensi, yaitu kata atau frase yang 
menunjuk kata, frase atau ungkapan yang akan diberikan. Rujukan 




semacam itu oleh Nababan (1987: 40) disebut deiksis (Setiawan, 1997: 
6). 
Pengertian deiksis dibedakan dengan pengertian anafora. 
Deiksis dapat diartikan sebagai luar tuturan, dimana yang menjadi 
pusat orientasi deiksis senantiasa si pembicara, yang tidak merupakan 
unsur di dalam bahasa itu sendiri, sedangkan anafora merujuk dalam 
tuturan baik yang mengacu kata yang berada di belakang maupun yang 
merujuk kata yang berada di depan (Lyons, 1977: 638 via Setiawan, 
1997: 6). 
Jadi, deiksis merupakan suatu gejala semantis yang terdapat 
pada kata atau konstruksi yang acuannya dapat ditafsirkan sesuai 
dengan situasi pembicaraan dan menunjuk pada sesuatu di luar bahasa 
seperti kata tunjuk, pronomina, dan sebagainya.Perujukan atau 
penunjukan dapat ditujukan pada bentuk atau konstituen sebelumnya 
yang disebut anafora. Perujukan dapat pula ditujukan pada bentuk 
yang akan disebut kemudian. Bentuk rujukan seperti itu disebut 
dengan katafora. 
Fenomena deiksis merupakan cara yang paling jelas untuk 
menggambarkan hubungan antara bahasa dan konteks dalam struktur 
bahasa itu sendiri. Kata seperti saya, sini, sekarang adalah kata-kata 
deiktis.Kata-kata ini tidak memiliki referen yang tetap.Referen kata 
saya, sini, sekarang baru dapat diketahui maknanya jika diketahui pula 
siapa, di tempat mana, dan waktu kapan kata-kata itu diucapkan.Jadi, 
yang menjadi pusat orientasi deiksis adalah penutur.Deiksis ada lima 
macam, yaitu deiksis orang, deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis 
wacana dan deiksis sosial (Nababan, 1987: 40). 
Deiksis orang (persona), mengacu kepada istilah persona yang 
berasal dari kata bahasa Latin.Persona sebagai terjemahan dari kata 
Yunani prosopon, yang artinya topeng (topeng yang dipakai seorang 
pemain sandiwara), berarti juga peranan atau watak yang dibawakan 
oleh pemain sandiwara.Istilah persona dipilih oleh ahli bahasa waktu 
itu disebabkan oleh adanya kemiripan antara peristiwa bahasa dan 
permainan bahasa (Lyons, 1977: 638 via Djajasudarma, 1993: 44). 




Deiksis orang ditentukan menurut peran peserta dalam 
peristiwa bahasa.Peran peserta itu dapat dibagi menjadi tiga.Pertama 
ialah orang pertama, yaitu kategori rujukan pembicara kepada dirinya 
atau kelompok yang melibatkan dirinya, misalnya saya, kita, dan 
kami.Kedua ialah orang kedua, yaitu kategori rujukan pembicara 
kepada seorang pendengar atau lebih yang hadir bersama orang 
pertama, misalnya kamu, kalian, saudara.Ketiga ialah orang ketiga, 
yaitu kategori rujukan kepada orang yang bukan pembicara atau 
pendengar ujaran itu, baik hadir maupun tidak, misalnya dia dan 
mereka. 
Kata ganti persona pertama dan kedua rujukannya bersifat 
eksoforis.Hal ini berarti bahwa rujukan pertama dan kedua pada situasi 
pembicaraan (Purwo, 1984: 106).Oleh karenanya, untuk mengetahui 
siapa pembicara dan lawan bicara kita harus mengetahui situasi waktu 
tuturan itu dituturkan. Apabila persona pertama dan kedua akan 
dijadikan endofora, maka kalimatnya harus diubah, yaitu dari kalimat 
langsung menjadi kalimat tidak langsung. (Setiawan, 1997: 8).Bentuk 
pronomina persona pertama jamak bersifat eksofora.Hal ini 
dikarenakan bentuk tersebut, baik yang berupa bentuk kita maupun 
bentuk kami masih mengandung bentuk persona pertama tunggal dan 
persona kedua tunggal. 
Berbeda dengan kata ganti persona pertama dan kedua, kata 
ganti persona ketiga, baik tunggal, seperti bentuk dia, ia, nya maupun 
bentuk jamak, seperti bentuk sekalian dan kalian, dapat bersifat 
endofora dan eksofora. Oleh karena bersifat endofora, maka dapat 
berwujud anafora dan katafora (Setiawan, 1997: 9). 
Deiksis persona merupakan deiksis asli, sedangkan deiksis 
waktu dan deiksis tempat adalah deiksis jabaran.Menurut pendapat 
Becker dan Oka dalam Purwo (1984: 21) bahwa deiksis persona 
merupakan dasar orientasi bagi deiksis ruang dan tempat serta 
waktu.Deiksis tempat ialah pemberian bentuk pada lokasi menurut 
peserta dalam peristiwa bahasa.Semua bahasa -termasuk bahasa 
Indonesia- membedakan antara “yang dekat kepada pembicara” (di 




sini) dan “yang bukan dekat kepada pembicara” (termasuk yang dekat 
kepada pendengar -di situ) (Nababan, 1987: 41).Deiksis waktu ialah 
pemberian bentuk pada rentang waktu seperti yang dimaksudkan 
penutur dalam peristiwa bahasa. Dalam banyak bahasa, deiksis 
(rujukan) waktu ini diungkapkan dalam bentuk “kala” (Inggris: tense) 
(Nababan, 1987: 41).  
Deiksis wacana ialah rujukan pada bagian-bagian tertentu 
dalam wacana yang telah diberikan atau sedang dikembangkan 
(Nababan, 1987: 42).Deiksis wacana mencakup anafora dan 
katafora.Anafora ialah penunjukan kembali kepada sesuatu yang telah 
disebutkan sebelumnya dalam wacana dengan pengulangan atau 
substitusi.Katafora ialah penunjukan ke sesuatu yang disebut 
kemudian.Bentuk-bentuk yang dipakai untuk mengungkapkan deiksis 
wacana itu adalah kata/frasa ini, itu, yang terdahulu, yang berikut, 
yang pertama disebut, begitulah, dsb. 
Deiksis sosial ialah rujukan yang dinyatakan berdasarkan 
perbedaan kemasyarakatan yang mempengaruhi peran pembicara dan 
pendengar.Perbedaan itu dapat ditunjukkan dalam pemilihan 
kata.Dalam beberapa bahasa, perbedaan tingkat sosial antara 
pembicara dengan pendengar yang diwujudkan dalam seleksi kata 
dan/atau sistem morfologi kata-kata tertentu (Nababan, 1987: 
42).Dalam bahasa Jawa umpamanya, memakai kata nedo dan kata 
dahar (makan), menunjukkan perbedaan sikap atau kedudukan sosial 
antara pembicara, pendengar dan/atau orang yang 
dibicarakan/bersangkutan. Secara tradisional perbedaan bahasa (atau 
variasi bahasa) seperti itu disebut “tingkatan bahasa”, dalam bahasa 
Jawa, ngoko dan kromo dalam sistem pembagian dua, atau ngoko, 
madyo dan kromo kalau sistem bahasa itu dibagi tiga, dan ngoko, 
madyo, kromo dan kromo inggil kalau sistemnya dibagi empat. Aspek 
berbahasa seperti ini disebut “kesopanan berbahasa”, “unda-usuk”, 








B. Deiksis Perempuan Minangkabau 
Dari penelusuran awal, diperoleh sekitar 80-an kata sapaan 
terhadap perempuan di dalam Bahasa Minangkabau. Mengacu kepada 
pembagian Nababan di atas, deiksis perempuan termasuk ke dalam 
jenis deiksis orang, sekaligus deiksis wacana, dan deiksis 
sosial.Dengan pendekatan AWK, secara sederhana seluruh deiksis 
perempuan Minangkabau dapat dikategorikan sekaligus dimaknai, 
sebagaimana tabel 1 berikut. 
Tabel 1. 
Kategori Sosial Deiksis Perempuan Minangkabau 
No Deiksis perempuan Pemakaian Kategori 
sosial 
Makna sosial 
1 Limpapeh, limpapeh 
rumah nan gadang,  








2 Bundo, bunda, ibu, bu, 
mandeh, andeh, andai, 
amak, umak, mak, umi, 
mi, ami, ma, mami, mama, 
inyak, inyai, one, uni, ni, 
kak, kakak, akak, atak, 
atiak, tiak, one, ne, upik, 
pik, upiak, piak, adiak, 
diak, niang, uniang, cik 
uniang, etek, tek, amai, 
mai, adang, uncu, ancu, 
angah, tante, ante, biye, 
biyai, inyiak, nyiak uci, 
mintuo, nenek, nek, 













3 Induak bareh, induak-
induak, amai-amai, amai 






penguasa sosial  
Pengakuan  










Kesetaraan Egaliter, tanpa 
basa-basi 




tapi juga tidak 
merendahkan 
Netral 






7 Batino  Deiksis untuk 
orang ke-3 
konkret 
Sangat rendah Penghinaan 
















Dari kesembilan kategori tersebut diperolehsebaran kuantitas 
deiksis yang berbentuk piramid, ada kuantitas sangat besar, ada 
kuantitas sedikit, bahkan hanya tunggal.Dengan menggunakan AWK 
sebagai alat analisis, maka diperoleh dua piramid sebagai berikut. 
 
1. Piramida Penghormatan 
Kuantitas sebaran deiksis terhadap perempuan Minangkabau 
memperlihatkan bahwa masyarakat Minangkabau tidak terlalu 
‘mendewa-dewakan’ perempuan, karena piramida penghormatan 
memperlihatkan kuantitas deiksis paling banyak/besar adalah deiksis 
penghormatan yang juga dipakai sehari-hari secara akrab, hangat dan 
egaliter. 
 
















Deiksis yang memberi penghormatan lebih hanya pada 
pemakaian untuk orang ke-3 abstrak. Tidak ada orang/tokoh 
konkretnya dalam kehidupan sehari-hari, yaitu: limpapeh, limpapeh 
rumah nan gadang, bundo kanduang, puti. Hal ini sangat berbeda 
dengan deiksis aristokratis dalam masyarakat Jawa, misalnya, dimana 
ada deiksis penghormatan platonik, untuk orang ke-2, ke-3 konkret. 
Ada orangnya dalam tindak tutur harian seperti: ratu, kanjeng ratu, 
yang mulia ratu, puteri, kanjeng puteri, dsb. 
 
2. Piramida Merendahkan, Pelecehan, dan Hukuman Sosial 
Jika piramida penghormatan pada gambar 1 digabungkan 
dengan data deiksisnetral, deiksis yang merendahkan, pelecehan, dan 
hukuman sosial terhadap perempuan, maka diperoleh piramida terbalik 









58 deiksis setara 
egaliter/hangat 
+ 6 deiksis setara 
informal 




Deiksis penghormatan aristokratis tidak ada 
Deiksis penghormatan platonis hanya untuk 
orang ke-3 
Deiksis hanya untuk obyek abstrak 
Deiksis setara egaliter/hangat paling banyak, 64 
jenis (58+6) 
Deiksis digunakan untuk orang ke-1, ke-2, ke-3 
Deiksis untuk obyek konkret 
Terdapat  69 deiksis yang menghormati wanita, 
tetapi dalam situasi tindak tutur yang egaliter 
setara, tidak mendewa-dewakan. 





Piramida Penghormatan, Pelecehan, dan Hukuman Sosial 













Secara sederhana gambar 2 dapat dibahasakan sebagai berikut: 
1. Untuk menyapa wanita Minangkabau dengan hormat, hangat, dan 
egaliter, Bahasa Minang memiliki begitu banyak kosa kata. 
Artinya, masyarakat Minangkabau sangat kaya dengan kata-kata 
yang memperlakukan perempuan secara hormat, hangat, dan 
egaliter. 
2. Deiksis netral tidak berkembang, hanya ada tiga, karena tiga “peran 
sosial” tersebut menjadi “beban” masyarakat agar segera 
ditingkatkan menjadi peran terhormat sebagai bundo dst. 
3. Untuk melecehkan, menghina, dan menghukum secara sosial 
bahkan fisik, Bahasa Minangkabau sangat miskin.Hanya satu kata 
untuk masing-masing tindakan yang melecehkan, menghina, dan 
menghukum perempuan secara sosial dan fisik. Artinya, 
masyarakat Minangkabau tidak mengembangkan dan tidak 
membiasakan kosa kata negatif untuk perempuan. Masyarakat 
Minangkabau tidak mengembangkan dan tidak membiasakan 









Adatiga deiksis netral 
(hanya) satu deiksisyang melecehkan 
(hanya) satu deiksis menghina 
(hanya) satu deiksis hukuman sosial 
(hanya) satu deiksis hukuman sosial dan fisik  
 
Terdapat  75(tujuh puluh lima) 
deiksis yang menghormati wanita, 
memperlakukan wanita secara 
egaliter, hangat, mengakui  
keberadaannya, dalam segala 
situasi tindak tutur   
3 deiksis netal 





Dari tinjauan selintas tersebut, dapat diambil kesimpulan 
bahwa Bahasa Minangkabau merupakan bahasa yang sangat kaya 
dengan deiksis terhadap perempuan.Kekayaan deiksis tersebut 
sekaligus memberikan gambaran kekayaan peran sosial dan posisi 
sosial perempuan di tengah masyarakat Minangkabau. 
Setiap deiksis menggambarkan sebuah peran atau posisi sosial. 
Dari + 81 peran/posisi sosial perempuan dalam masyarakat 
Minangkabau, terdapat 75 peran/posisi yang terhormat, akrab, egaliter, 
terhadap setiap orang sebagai penutur Bahasa Minangkabau. Sedikit 
peran netral, hanya 3 deiksis, dapat dimaknai bahwa Minangkabau 
selalu “didorong” secara sosial untuk menjadi terhormat, hangat, dan 
egaliter. 
Perempuan Minangkabau yang menjadi istri, tidak 
diperlakukan sebagai bini, tapi diakui sebagai “pemilik kekuatan/ 
kekuasaan” melalui deiksis: Induak bareh, induak-induak, amai-amai, 
amai paja, urang rumah. Bini hanyalah bagian dari seorang laki. Tapi 
induak (=induk), amai, merupakan pemilik/penguasa anak dan rumah 
tangga. 
Ketika perempuan memasuki wilayah negatif di mata 
masyarakat, dia disapa bagaikan binatang, disandangkan deiksis 
batino (betina).Walaupun belum berupa hukuman sosial, deiksis ini 
sangat merendahkan. Tidak ada deiksis lain yang menyamai atau 
meringankan deiksis ini. 
Hanya ada dua posisi negatif (lonte, poyok) perempuan yang 
memperoleh hukuman sosial di Minangkabau.Kedua deiksis tersebut 
berupa hukuman sosial.Secara konkret deiksis lonte hanya 
memperoleh hukuman kebencian, sinisme dan kemarahan. Deiksis 
poyok melewati itu, tanpa kompromi si penyandang deiksis akan diusir 
secara fisik.   
Perlu dicatat bahwa kedua kata sapaan tersebut merupakan kata 
serapan.Eufimisme tidak berkembang untuk meringankan dosa sosial 




di Minangkabau.Bahasa Minangkabau tidak “menghalus-haluskan” 
atau “memperingan” hukuman sosial.Kalau seorang perempuan telah 
dijatuhi deiksis “lonte, poyok”, maka tidak ada deiksis lain sebagai 
sinonim, yang akan membelokkan/merubah makna kata itu. Tidak ada 
kata-kata yang membelokkan/ meringankan seperti: wts, wanita tuna 
susila, wanita nakal, wanita jalang, wanita malam, kupu-kupu malam, 
psk, pekerja seks komersial, sebagaimana berbagai eufimisme dalam 
Bahasa Indonesia untuk kata pelacur/lonte/sundal. Artinya, bagi 
masyarakat Minangkabau, terdapat puluhan posisi dan peran sosial 
terhormat untuk perempuan, tapi hanya dua posisi negatif yang akan 
dihukum tanpa remisi, tanpa keringanan. 
Dari uraian singkat di atas terlihat bahwa kajian pragmatik dan 
Analisis Wacana Kirits sebagai kajian bahasa, sesungguhnya punya 
banyak peluang untuk menjelaskan suatu masyarakat pemakai 
bahasa.Kajian gender sebagai sebuah bidang kajian masyarakat perlu 
menindaklanjuti peluang ini.  
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i Deiksis adalah kata atau frasa yang menunjuk kepada kata, frasa, atau 
ungkapan yang telah dipakai atau yang akan diberikan (Agustina, 
1995:40). Purwo (1984:1) menjelaskan bahwa sebuah kata dikatakan 
bersifat deiksis apabila referennya berpindah-pindah atau berganti-
ganti, tergantung pada siapa yang menjadi si pembicara dan tergantung 
pada saat dan tempat dituturkannya. 
ii Tindak tutur (speech acts) ialah pengucapan suatu kalimat di mana si 
pembicara tidak semata-mata menanyakan atau meminta jawaban 
tertentu, tetapi ia juga menindakkan sesuatu (Purwo, 1990: 19). Searle 
di dalam bukunya Speech Acts: An Essay in The Philosophy of 
Language (1969: 23-24) dalam Wijana (1996: 17-22), mengemukakan 
bahwa secara pragmatis setidak-tidaknya ada tiga jenis tindakan yang 
dapat diwujudkan oleh seorang penutur, yakni: (1). Tindak lokusi, 




                                                                                                               
yaitu tindak tutur untuk menyatakan sesuatu. (2). Tindak ilokusi, yaitu 
sebuah tuturan selain berfungsi untuk mengatakan atau 
menginformasikan sesuatu, dapat juga dipergunakan untuk melakukan 
sesuatu. (3). Tindak perlokusi, yaitu sebuah tuturan yang diutarakan 
oleh seseorang seringkali mempunyai daya pengaruh (perlocutionary 
force), atau efek bagi yang mendengarkannya. 
iii Pragmatik: membahas aspek-aspek pemakaian bahasa atau konteks 
luar bahasa yang memberikan sumbangan kepada makna ujaran 
(Kridalaksana, 1993: 177). Menurut Verhaar (1996: 14), pragmatik 
merupakan cabang ilmu linguistik yang membahas tentang apa yang 
termasuk struktur bahasa sebagai alat komunikasi antara penutur dan 
pendengar, dan sebagai pengacuan tanda-tanda bahasa pada hal-hal 
“ekstralingual” yang dibicarakan. Purwo (1990: 16) mendefinisikan 
pragmatik sebagai telaah mengenai makna tuturan (utterance) 
menggunakan makna yang terikat konteks.Sedangkan memperlakukan 
bahasa secara pragmatik ialah memperlakukan bahasa dengan 
mempertimbangkan konteksnya, yakni penggunaannya pada peristiwa 





















                                                                                                               
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
